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MOTO 

 

ا ُ نافۡسًا اِّلَا وُسۡعاها ا اكۡتاساباتۡ  ؕ لَا يكُال ِّفُ اللّٰه ا ما عالايۡها ا كاساباتۡ وا ا ما باناا لَا  ؕ  لاها  را

يۡنااۤ ااوۡ ااخۡطااۡناا ذۡنااۤ اِّنۡ ناسِّ اخِّ لۡتاهٗ عالاى   ۚ تؤُا ما ا حا لۡ عالايۡنااۤ اِّصۡرًا كاما لَا تاحۡمِّ باناا وا  را

نۡ  يۡنا مِّ نااالاذِّ ا لَا طااقاةا لاناا بِّه   ۚ قابۡلِّ لۡناا ما م ِّ لَا تحُا باناا وا اغۡفِّرۡ لاناا   ۚرا اعۡفُ عاناا وا  وا

يۡنا  وۡلٰٮناا فاانۡصُرۡناا عالاى الۡقاوۡمِّ الۡكٰفِّرِّ مۡناا ۚ اانۡتا ما ارۡحا  وا
 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir."  

(QS. Surat Al-Baqara Ayat 286) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

ABSTRAK 

 

Susi apriliani. 2118149. 2023 “Penerapan Pendidikan Agama Islam 

Pada Anak dari Keluarga Broken home di Desa Klareyan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang”. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh, Pendidikan Agama Islam, Keluarga Broken home. 

 

Pondasi dalam mendidik anak yang terbaik adalah  penerapan islam dalam 

membangunnya. Permasalahan apapun suatu keluarga, anak menjadi  prioritas 

utama yang harus tetap mendapatkan haknya memperoleh pendidikan yang baik. 

Adanya  pendekatan dan pemahaman yang sesuai dari orangtua sangat diperlukan. 

Salah satunya permasalahan ketidakharmonisnya keluarga Broken home. dimana 

penerapan Pendidikan Agama Islam menjadi pilihan yang dapat mengembalikan 

mental anak yang terkena dampak dari ketidakharmonisnya keluarga Broken home.  

 

 Penelitian ini dibuat untuk mengetahui : 1.) Pola asuh orang tua melalui 

pendidikan agama Islam pada anak broken home. 2.) Faktor yang mempengaruhi 

pola asuh orang tua melalui pendidikan agama Islam pada anak broken home. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan 

data yang di peroleh dari lapangan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dimana sumber yang diperoleh yaitu primer dan sekunder. untuk 

analisis data menggunakan pendapat dari miles dan Huberman. 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan sesuatu kesimpulan 

sebagai berikut: Pertama bahwa ada beberapa macam pola asuh yang orang tua 

melalui pendidikan agama Islam yang diterapkan kepada masing-masing anaknya. 

Yang pertama (pola asuh otoriter) orang tua mengasuh anak dengan cara ketat dan 

keras. Ada juga orang tua yang mengasuh anaknya dengan cara (pola asuh 

demokratif) tegas namun anak tetap diberikan kesempatan untuk memilih. Anak 

selalu diberikan keleluasaan untuk melakukan sesuatu hal yang anak inginkan 

namun tetap dalam pengawasan dan arahan dari orang tua. Dan ada juga orang tua 

yang mengasuh anaknya dengan cara yang bebas (pola asuh permisif). Orang tua 

tidak peduli dan membiarkan apa saja yang anak lakukan asalkan anak senang, 

orang tua akan mengijinkan. Diantara ketiga pola asuh yang ada, pola asuh yang 

paling tepat digunakan untuk yaitu pola asuh demokratif. Menggunakan pola asuh 

demokratif ini, anak akan selalu mendapatkan pengawasan dan bimbingan dari 

orang tua maupun lingkungan sekitar, dengan begitu anak akan mudah diarahkan 

dalam melakukan sesuatu hal. Sejak kecil anak sudah diberikan pendidikan tentang 

agama Islam maka anak akan mempunyai dasar keagamaan yang kuat untuk 

kehidupan mendatang dan dapat berkembang menjadi anak yang mempunyai 

kepribadian yang baik. Kedua faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 

melalui pendidikan agama Islam pada anak broken home yaitu faktor pendukung 

dan faktor penghambat, dimana faktor pendukung dan penghambat yaitu 

Pendidikan orang tua, Tingkat sosial ekonomi keluarga, Perhatian orang tua 
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terhadap anak, Pengetahuan agama, Faktor lingkungan sekitar, Semua faktor 

tersebut mempengaruhi pola asuh orang tua yang diberikan kepada anak broken 

home melalui pendidikan agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua yang berumah tangga menghendaki keharmonisan yaitu keluarga 

yang memiliki kehidupan rumah tangga yang beragama. Keluarga yang 

memiliki komunikasi yang baik. Namun banyak orang yang tidak dapat 

merasakan keharmonisan keluarga sehingga mengakibatkan broken home. 

Broken home juga bisa diakibatkan oleh ketidakmampuan suami istri 

dalam mengatasi masalah seperti kurangnya komunikasi, saling curiga, 

ketidakpuasan terhadap pelayanan suami istri, merasa tidak mampu dengan 

penghasilan mereka, mereka saling menuntut dan mencoba memenangkan diri 

mereka sendiri. Keluarga yang belum selesai disebabkan oleh berbagai macam 

penyebab, namun satu hal yang pasti: semuanya berawal dari rasa 

ketidakcocokan. 

Broken home tidak hanya diakibatkan oleh pasangan suami istri yang 

bercerai, tetapi juga dari keluarga yang tidak harmonis. Menurut laporan 

Statistik Indonesia, jumlah kasus perceraian di Indonesia mencapai 447.743 

kasus pada 2021. wilayah kabupaten Pemalang menempati rangking nomor 2 

tingkat provinsi Jawa Tengah.  
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Pada tahun 2022 Terdapat 291.677 kasus. Sebanyak 73,7% anak Indonesia 

menagalami kekerasan akibat broken home  (ketidak harmonisan hubungan 

orang tua di rumah).1 

Keluarga broken home sangat berdampak bagi anak. Anak korban 

broken home mengalami kekacauan mental, frustasi yang sangat hebat, 

memiliki sifat yang negative, mengkonsumsi minuman beralkohol, 

penggunaan obat-obatan terlarang, penyebaran video mesum, maraknya 

kasus pelecehan seksual di kalangan anak-anak broken home. Oleh karena 

itu, banyak dari mereka yang tidak mudah beradapsi dengan lingkungan 

sosial serta pengetahuan spiritual yang rendah. 

 Broken home juga berdampak pada pendidikan anak. Pendidikan anak-

anak akan terpuruk akibat broken home yang dominan karena mereka akan 

semakin lamban belajar dan banyak yang tidak dapat menyelesaikan sekolah 

sesuai target yang telah ditetapkan .2 

Karena anak memperoleh pendidikan pertamanya dari kedua orang tua. 

maka keberhasilan pendidikan pada sebuah keluarga dimulai dari bagaimana 

proses pendidikan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Anak tumbuh 

dan dibesarkan melalui kebiasaan serta pedidkan yang ada dalam keluarga 

 
1 Cindy Mutia Annur,”Angka Perceraian di Indonesia (2017-2021)”, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-

karena-pertengkaran (Diakses tanggal 18 Maret 2022). 
2 Ardilla, Nurviyanti Cholid, “Pengaruh Broken Home Terhadap Anak”, (Bangka Belitung: 

Jurnal STUDIA IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, No. 1, VI, 2021), hlm. 6. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
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tersebut. Pendidikan pertama yang harus didapatkan oleh anak-anak muda 

dalam rumah tangga adalah pendidikan dasar agama Islam.3 

Keluarga yang harmonis dan romantis akan terasa ringan dalam 

mendidik dan mengajarkan nilai dasar pendidikan agama pada anak karena 

ayah ibu memiliki pengaruh positif. Sebaliknya, pendidikan akan terasa tidak 

memadai dan tidak sempurna dalam keluarga yang hancur, meskipun ayah 

atau ibu telah bekerja keras untuk mendidik mereka. Akibatnya, kinerja akan 

terganggu. Anak tidak mendapat pelajaran agama Islam dari mereka, maka 

rendahnya keberhasilan juga dapat berdampak pada mata pelajaran agama 

Islam.4 

Peneliti melakukan studi pra penelitian. Dari studi pra penelitian 

tersebut  peneliti  telah melakukan wawancara kepada salah satu korban 

broken home di Desa Klareyan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Dari hasil wawancara studi pra penelitian dapat disimpulkan bahwa banyak 

keluarga yang mengalami broken home. Suami istri berselingkuh, dan 

pertengkaran rumah tangga yang menjadi penyebab broken home di Desa 

Klareyan sehingga menyebabkan keretakan hubungan keluarga bahkan 

mengakibatkan perceraian. Anak keluarga broken home mengalami trauma 

ketika mengetahui ayah atau ibu berselingkuh. Anak dari keluarga broken 

home biasanya hanya di asuh oleh ayah atau ibu atau saudaranya karena 

 
3 Chotibul Umam, Innovasi Pendidikan Islam, (Riau: DOTPLUS Publisher, 2020), hlm. 

29. 
4 Mizanul Hasanah dkk, “Solusi Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kenakalan Remaja 

Pada Keluarga Broken Home” (Mojokerto : Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, No.1, 

IV, 2021), hlm. 45. 
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perceraian orang tua, namun ada juga anak diasuh orang tua lengkap karena 

orang tua tidak bercerai melainkan hanya berselingkuh. Orang tua broken 

home menyatakan bahwa terdapat perbedaan penerapan Pendidikan Agama 

Islam sebelum dan sesudah broken home serta terdapat perubahan sikap anak. 

Anak malas mengaji, sholat, serta memiliki sikap dan perilaku yang buruk.5 

Dari gambaran diatas maka peneliti tertarik meneliti “Pola Asuh Orang 

Tua Melalui Pendidikan Agama Islam pada Anak Broken Home di Desa 

Klareyan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 Miftakhur Rohmah, Orang tua dari Keluarga Broken Home Desa Klareyan, Wawancara 

Pribadi, Klareyan, 20 Maret 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latarbelakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola asuh orang tua melalui Pendidikan Agama Islam pada 

anak broken home  di Desa Klareyan ? 

2. Apa saja faktor pengaruh pola asuh orang tua melalui Pendidikan Agama 

Islam pada anak broken home di Desa Klareyan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelian pasti mempunyai tujuan yang ingin di capai, sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pola asuh orang tua melalui Pendidikan Agama Islam 

pada anak broken home  di Desa Klareyan. 

2. Untuk mengetahui faktor pengaruh pola asuh orang tua melalui Pendidikan 

Agama Islam pada anak broken home di Desa Klareyan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti membagi kegunaan penelitian menjadi dua bagian berdasarkan 

tujuan penelitian yang tertera di atas: 

1. Secara Teoritis 

a. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

memberikan wawasan keilmuan yang lebih mendalam tentang pola  

Pendidikan Agama Islam pada anak keluarga bercerai. 
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b. Sebagai landasan khusus dalam mengembangkan penelitian ke arah 

yang lebih luas mengenai Pendidikan Agama Islam anak dari keluarga 

broken home . 

2.  Keguanaan Praktis 

a. Bagi Orang tua yaitu sebagai acuan mendidik anak agar lebih baik 

lagi. 

b. Bagi anak yaitu memberikan pengetahuan yang berkaitan dengan 

keluarga broken home. 

c. Bagi Masyarakat yaitu memperoleh pengetahuan tentang cara-cara 

penerapan Pendidikan Agama Islam kepada anak-anak dari 

keluarga berantakan. 

E. Metode Penelitian 

Metode diperlukan sebagai sarana memperolah tujuan yang diinginkan 

dengan maksimal. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian lapangan adalah penelitian yang digunakan di 

bidang ini yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan 

masyarakat setempat agar merasakan tentang apa yang mereka rasakan 

sekaligus juga mendapatkan gambaran tentang situasi setempat. 6 

 

 
6 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 88. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif  yaitu dengan menggambarkan data yang di peroleh 

di lapangan secara deskriptif. Lexy J. Moleong mengatakan bahwa 

penelitian tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

menyeluruh tentang kejadian yang ada dalam penelitian seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, dan perilaku melalui deskripsi dalam suatu konteks 

alam tertentu dan menggunakan metode ilmiah yang berbeda.7 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat adalah letak berlangsungnya penelitian. Waktu penelitian 

adalah lamanya proses penelitian berlangsung. 

a. Tempat Penelitian 

Lokasi yang digunakan oleh peneliti adalah Desa Klareyan 

yang terletak di Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan yaitu pada 5 April 2023 

sampai 29 April 2023. 

 

 

 

 

 
7 Moh. Slamet Untung, Metodologi penelitian (Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial), (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm.197. 
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3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini antara lain: 

a. Sumber Primer  

Yaitu sumber data yang didapatkan berupa observasi dan 

wawancara.8 Sumber data primer dari penelitian ini adalah anak dan 

orangtua dari keluarga broken home di desa Klareyan. 

b. Sumber Sekunder 

Merupakan data tambahan yang didapati dengan mengumpulkan 

maupun mengolah data berupa tinjauan pustaka telaah dokumen 

perorangan, dokumen dinas instansi, dokumen referensi atau peraturan 

(laporan kepustakaan, artikel, dll) dari masalah penelitian. Sumber data 

sekunder di sini adalah literatur resmi dan literatur.9  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengetahui 

kebenaran data. Berikut ini metode pengumpulan data penelitian: 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan aspek penting penelitian, harus disertakan 

karena memungkinkan kita untuk melihat dan merasakan secara 

langsung kondisi subjek atau objek penelitian. Pengamat merupakan 

 
8 Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019), hlm. 172. 
9 Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial,... hlm. 77. 



9 
 

 
 

kunci ketepatan dan keberhasilan hasil penelitian, sebab pengamatlah 

yang dapat memberikan makna apa yang diamatinya.10 Teknik 

pengunpulan data observasi digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan peneliti. 

Teknik pengunpulan data observasi digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan kaitannya dengan pola penerapan 

pendidikan agama islam pada anak dari keluarga broken home  di 

Desa klareyan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah mengumpulkan data dengan cara tanaya 

jawab anatara 2 pihak untuk mendapatkan informasi.11 Peneliti 

mewawancarai anak dan orang tua broken home  di Desa Klareyan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan sebagai suatu cara untuk 

mengumpulkan data kualitatif, meninjau dokumen yang dilakukan 

oleh individu maupun orang lain.12 Tujuannya yaitu untuk 

pengumpulan informasi yang berhubungan dengan dokumen-

dokumen di Desa Klareyan seperti struktur organisasi pemerintah 

desa, kondisi masyarakat, serta tata tertib yang terkaitnya. 

 

 
10 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif  dan  Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 384. 
11 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif,….. hlm. 372. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah teknik untuk mengolah suatu data 

sehingga menjadi informasi agar karakteristik data tertentu menjadi mudah 

dipahami serta bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan 

terutama adalah masalah tentang sebuah penelitian. Terdapat tiga tahapan 

dalam  menganalisis data menurut Miles dan Hubermen, antara lain: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pengolahan data setelah melakukan 

penelitian melibatkan meringkas, memilih poin-poin utama, 

memfokuskan pada apa yang penting, mencari tema dan pola, dan 

menghilangkan yang tidak diperlukan.13 

b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah kumpulan informasi terstruktur dari mana 

kesimpulan dapat ditarik..14 Peneliti menyajikan data dari hasil 

reduksi yang terbagi menjadi dua kategori yaitu pola Pendidikan 

Agama Islam pada anak broken home di Desa Klareyan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dinyatakan 

sebagai komponen akhir. Pada tahap ini akan menulis kesimpulan dari 

data yang telah didapatkan. Dengan adanya penarikan kesimpulan 

maka data-data penting mejadi lebih rinci. 

 
13 Sandu Sioto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing. 2015), hlm. 28. 
14 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,...hlm. 122-123. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penyajian, pembahasan ini akan menggambarkan 

kerangka pemikiran yang dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab. Adapun 

sistematisnya sebagai berikut:  

1. Bagian Awal terdiri dari : Halaman Judul, Halaman pernyataan keaslian 

skripsi, Nota Pembimbing, Halaman Persembahan, Halaman Moto, 

Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, Halaman Daftar Isi, 

Halaman Daftar Tabel. 

2. Bagian Isi, terdiri dari: 

Bab satu : Pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode, dan 

sistematika penulisan.  

Bab dua : Landasan Teori yang berisi Sub bab pertama berisi  

pengertian Pendidikan Agama Islam. Sub bab kedua berisi pengertian 

keluarga broken home. Sub bab ketiga berisi faktor penyebab broken 

home. Sub bab keempat berisi dampak broken home. Sub bab kelima berisi 

pendidikan anak broken home. Sub bab keenam berisi pola asuh orang tua 

broken home. Sub bab ketujuh berisi metode penerapan Pendidikan 

Agama Islam anak broken home. Sub bab kedelapan berisi faktor yang 

mempengaruhi pendidikan anak brokem home. 

Bab tiga : berisi gambaran umum lokasi penelitian meliputi 

gambaran umum wilayah, keadaan geografis, struktur organisasi, keadaan 

pendidikan, keadaan keagaamaan serta hasil wawancara.  
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Bab empat : berisi hasil analisis penelitian berupa Penerapan 

Pendidikan Agama Islam pada anak broken home 

Bab lima : yaitu bagian penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Setelah penelitian disimpulkan, peneliti juga harus mampu memberikan 

saran yang operasional berdasarkan temuan penelitian.  

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir meliputi daftar Pustaka dan lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian penulis tentang Pola asuh orang tua melalui 

Pendidikan Agama Islam pada anak Broken home di Desa Klareyan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua melalui pendidikan agama Islam pada anak broken 

home, yaitu orang tua memiliki kewajiban untuk mengasuh, mendidik, dan 

mengarahkan anak sesuai  dengan ajaran agama.  Dari hasil wawancara 

yang sudah peneliti lakukan, ada beberapa macam pola asuh yang orang 

tua terapkan kepada masing-masing anaknya. Yang pertama (pola asuh 

otoriter) orang tua mengasuh anak dengan cara ketat dank eras. Apabila 

anak tidak menaati orang tua anak akan diberi hukuman fisik. Ada juga 

orang tua yang mengasuh dengan pola asuh demokratif yaitu pola asuh 

yang tegas namun anak diberikan keleluasaan untuk melakukan sesuatu 

hal namun dalam pengawasan orang tua.  Dan ada juga orang tua yang 

mengasuh anaknya dengan cara permisif yaitu anak diberikan kebebasan 

dalam menentukan perilaku dan pergaulan. Anak tidak dibimbing orang 

tuanya. 

2. Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam menerapkan 

pendidikan agama Islam pada anak broken home yaitu berupa faktor 

pendukung. Factor pendukung merupakan factor yang yang mendorong 

keberhasilan orang tua dalam mengasuh anak melalui pendidikan agama 
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Islam diantaranya yaitu perhatian orang tua, motivasi yang diberikan orang tua 

kepada anak, lingkungan yang baik, serta pengetahuan agama Islam yang 

dimiliki orang tua. Selain factor pendukung juga terdapat factor 

penghambat  yaitu faktor yang menghambat orang tua mengasuh anaknya 

diantaranya yaitu tingkat pendidikan orang tua, perekonomian keluarga, 

perhatian orang tua serta teman sebaya. 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian dan menganalisis data yang 

diperoleh melalui hasil wawancara dan dokumentasi, ada beberapa saran 

yang penulis dapat kemukakan: 

1. Bagi Anak Broken home 

Anak hasil broken home, pihak yang tetap semangat dalam 

menuntut ilmu, khususnya ilmu agama, meskipun sebenarnya.  

keduanya telah berpisah dan tidak saling menemani karena pekerjaan 

atau hal lain. Anak-anak terdampak yang kehilangan tempat tinggalnya 

diharapkan tidak malu dengan stigma yang diberikan masyarakat 

kepada mereka. 

2.    Bagi Orang Tua 

Orang tua harus mencurahkan lebih banyak waktu untuk anak-

anak mereka. Tetap berkomunikasi, meskipun Anda sedang sibuk. 

Selanjutnya orang tua dapat memberikan motivasi, nasehat, dan arahan 

yang baik kepada anaknya agar tidak meniru perbuatan orang tuanya. 
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3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat tidak memandang rendah anak-anak 

hasil broken home dari orang tuanya, karena dapat berdampak pada 

psikologi anak. Seberapa baik masyarakat dalam hal menjalin 

komunikasi yang baik dan memberikan arahan agar anak dapat hidup 

dalam lingkungan masyarakat yang aman. 
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